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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sistem Informasi Geografis  

Sistem Informasi Geografis (SIG)  adalah suatu sistem yang menekankan pada unsur 

geografis, istilah geografis merupakan bagian dari spasial (keruangan) yang berarti persoalan 

tentang bumi : permukaan dua atau tiga dimensi. Istilah informasi geografis mengandung 

pengertian informasi mengenai tempat-tempat yang terletak di permukaan bumi, dan informasi 

mengenai keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya 

diberikan atau diketahui. SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan 

berikut dalam menangani data yang bereferensi geografis :     (a) masukan, (b) keluaran, (c) 

manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), (d) analisis dan manipulasi data 

(Prahasta, 2005). 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasis komputer yang didesain untuk 

mengumpulkan, mengelola, memanipulasi, dan menampilkan informasi spasial 

(keruangan).Yakni informasi yang mempunyai hubungan geometric dalam arti bahwa informasi 

tersebut dapat dihitung, diukur, dan disajikan dalam sistem koordinat, dengan data berupa data 

digital yang terdiri dari data posisi (data spasial) dan data semantiknya (data atribut).SIG 

dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis suatu obyek dimana lokasi 

geografis merupakan karakteristik yang penting, dan memerlukan analisis yang 

kritis.Penanganan dan analisis data berdasarkan lokasi geografis merupakan kunci utama SIG. 

Oleh karena itu data yang digunakan dan dianalisa dalam suatu SIG berbentuk data peta (spasial) 

yang terhubung langsung dengan data tabular yang mendefinisikan bentuk geometri data spasial. 

Misalnya apabila kita membuat suatu theme atau layer tertentu, maka secara otomatis layer 

tersebut akan memiliki data tabular yang berisi informasi tentang bentuk datanya (point, line atau 

polygon) yang berada dalam layer tersebut . 

 

 

2.1.1. KonsepSistem Informasi Geografis 

Sumber data untuk keperluan SIG dapat berasal dari data citra, data lapangan, survei 

kelautan, peta, sosial ekonomi dan GPS. Selanjutnya diolah dilaboratorium atau studio SIG 
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dengan software tertentu sesuai dengan kebutuhannya untuk menghasilkan produk yang berupa 

informasi yang berguna dapat berupa peta konvensional maupun peta digital sesuai keperluan 

user, maka harus ada input kebutuhan yang diiinginkan user, dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Konsep SIG 

 

2.1.2. Komponen Sistem Informasi Geografis 

Secara umum, Sistem Informasi Geografis bekerja berdasarkan integrasi komponen, yaitu: 

Hardware, Software, Data, Manusia, dan Metode. Kelima komponen tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Hardware 

SIG membutuhkan komputer untuk penyimpanan dan pemproresan data.Ukuran dari 

sistem komputerisasi bergantung pada tipe SIG itu sendiri.SIG dengan skala yang kecil hanya 

membutuhkan PC (personal computer) yang kecil dan sebaliknya. Ketika SIG yang di buat 

berskala besar di perlukan spesifikasi komputer yang besar pula serta host untuk client machine 

yang mendukung penggunaan multiple user. Hal tersebut disebabkan data yang digunakan dalam 

SIG baik data vektor maupun data raster penyimpanannya membutuhkan ruang yang besar dan 

dalam proses analisanya membutuhkan memori yang besar dan prosesor yang cepat. Untuk 

mengubah peta ke dalam bentuk digital diperlukan hardware yang disebut digitizer.Gambar 

komponen hardware dapat dilihat pada gambar 2.2. 

Sistem Pengelolaan Basis Data 

Basis Data Spasial 

Penyimpanan 
(storage) 

 Manipulasi 
 Analisis 
 Permodelan 

(modeling) 
 

Keluaran (output), 
peta, laporan, 
gambar dsb 

Data masukan 
(input), peta, foto 

udara, data statistik, 
tabel dsb 
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Gambar 2.2 Komponen Hardware 

a. Input / Alat masukan data (digitizer, scanner, keyboard komputer, CD reader, diskette reader 

dan lain-lain) 

b. Data Management / Alat pengolah data  

c. Output / Alat penampil dan penyaji keluaran/informasi (monitor komputer, printer, plotter) 

 
2. Software 

Dalam pembuatan SIG di perlukan software yang menyediakan fungsi tool yang mampu 

melakukan penyimpanan data, analisis dan menampilkan informasi geografis. Dengan demikian, 

elemen yang harus terdapat dalam komponen softwareSIG adalah: 

a. Tool untuk melakukan input dan transformasi data geografis 

b. Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) 

c. Tool yang mendukung query geografis, analisa dan visualisasi 

d. Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada tool geografi. 

Inti dari softwareSIG adalah software SIG itu sendiri yang mampu menyediakan fungsi-

fungsi untuk penyimpanan, pengaturan, link, query dan analisa data geografi. Beberapa contoh 

software SIG adalah Quantum GIS, ArcView, MapInfo, ArcInfo untuk SIG; CAD system untuk 

entry graphic data; dan ERDAS serta ER-MAP untuk proses remote sensing data. Modul dasar 

perangkat lunak SIG: modul pemasukan dan pembetulan data, modul penyimpanan dan 

SIG HARDWARE 
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pengorganisasian data, modul pemrosesan dan penyajian data, modul transformasi data, modul 

interaksi dengan pengguna (input query). 

3. Data 

SIG merupakan perangkat pengelolaan basis data (DBMS = Data Base Management 

System) dimana interaksi dengan pemakai dilakukan dengan suatusistem antar muka dan sistem 

query dan basis data dibangun untuk aplikasimultiuser. 

SIG merupakan perangkat analisis keruangan (spatial analysis) dengan kelebihan dapat 

mengelola data spasial dan data non-spasial sekaligus. 

A. Syarat pengorganisasian data: 

Volume kecil dengan klasifikasi data yang baik; Penyajian yang akurat; Mudah dan cepat 

dalam pencarian kembali (data retrieval) dan penggabungan (proses komposit).Gambar 

pengorganisasian data dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

 
Gambar 2.3 Pengorganisasian Data 

 

B. Masukan dan Keluaran Basis Data SIG: 

a. Sumber data SIG: data lapangan, data statistik, peta, penginderaan jauh 

b. Penyiapan data: data dikumpulkan, dikonversi, diklasifikasi, disunting dan ditransformasi 

dalam basis data 

c. Pembentukan format data keruangan (spasial):dijitisasi peta (diatas peta / di-screen 

monitor), interpretasi citra dijital dan konversi raster ke vektor secara otomatis penuhatau 

sebelumnya di-scan dulu, import dari sumber lain 

d. Bentuk data masukan SIG:spasial/non-spasial, vektor/raster, tabular alfanumerik 
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e. Basis data SIG:posisi dan hubungan topology, data spasial dan non- spasial, gambaran 

obyek dan fenomena geografis (dataran rendah tinggi, kondisi lingkungan, kota ,sungai), 

obyek dikaitkan dengan koordinat bumi 

f. Lapis data pada basis data SIG: lapis data dibuat sesuai dengan temanya: penggunaan 

lahan, jenis tanah, topografi, populasi penduduk, ada data primer (topografi, 

perairan/laut/sungai, pencacahan penduduk, hujan, suhu, kelembaban) dan sekunder 

(sudah diproses sebagai informasi) 

g. Penyajian informasi (keluaran):peta, grafik, tabel, laporan 

C. Cara Perolehan Data/Informasi Geografi: 

a. Survei lapangan: pengukuran fisik (land marks), pengambilan sampel (polusi air), 

pengumpulan data non-fisik (data sosial, politik, ekonomi dan budaya). 

b. Sensus: dengan pendekatan kuesioner, wawancara dan pengamatan; pengumpulan 

data secara nasional dan periodik (sensus jumlah penduduk, sensus kepemilikan tanah). 

c. Statistik: merupakan metode pengumpulan data periodik/per-interval-waktu pada 

stasiun pengamatan dan analisis data geografi tersebut, contoh: data curah hujan. 

d. Tracking: merupakan cara pengumpulan data dalam periode tertentu untuk tujuan 

pemantauan atau pengamatan perubahan, contoh: kebakaran hutan, gunung meletus, debit 

air sungai. 

e. Penginderaanjarak jauh (inderaja): merupakan ilmu dan seni untuk mendapatkan 

informasi suatu obyek, wilayah atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dari 

sensor pengamat tanpa harus kontak langsung dengan obyek, wilayah atau fenomena 

yang diamati (Lillesand & Kiefer, 1994). 

4. Manusia 

Komponen manusia memegang peranan yang sangat menentukan, karena tanpa manusia 

maka sistem tersebut tidak dapat diaplikasikan dengan baik. Jadi manusia menjadi komponen 

yang mengendalikan suatu sistem sehingga menghasilkan suatu analisa yang dibutuhkan. 

5. Metode 

SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan aturan dunia 

nyata, dimana metode, model dan implementasi akan berbeda untuk setiap permasalahan. 

Gambar komponen sistem informasi geografis dapat dilihat pada gambar 2.4. 
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2.1.3. Komponen Pengolahan dalam  SIG 

Lukman (1993) menyatakan bahwa sistem informasi geografi menyajikan informasi 

keruangan beserta atributnya yang terdiri dari beberapa komponen utama yaitu: 

a. Input 

Pada tahap inimerupakan proses pemasukan data pada komputer dari peta digital 

kabupaten kudus, data statistik,. Data-data spasial dan atribut baik dalam bentuk analog (sistem 

manual) maupun data digital (sistem otomatis berdasar komputer) tersebut dikonversikan 

kedalam format yang diminta oleh perangkat lunak sehingga terbentuk basisdata 

(database).Menurut Anon (2003) basisdata adalah pengorganisasian data yang tidak berlebihan 

dalam komputer sehingga dapat dilakukan pengembangan, pembaharuan, pemanggilan, dan 

dapat digunakan secara bersama oleh pengguna. 

b. Penyimpanan 

Penyimpanan data dan pemanggilan kembali (datastorage dan retrieval) peta kabupaten 

kudus,merupakan penyimpanan data pada komputer dan pemanggilan kembali dengan cepat 

(penampilan pada layar monitor dan dapat ditampilkan/cetak pada kertas). 

c. Manipulasi 

Manipulasi data dan analisis merupakan kegiatan yang dapat dilakukan berbagai macam 

perintah misalnya overlay antara dua tema peta, membuat buffer zone jarak tertentu dari suatu 

area atau titik dan sebagainya. Anon (2003) manipulasi dan analisis data merupakan ciri utama 

Gambar 2.4. Komponen SIG 

SIG 
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dari SIG. Kemampuan SIG dalam melakukan analisis gabungan dari data spasial dan data atribut 

akan menghasilkan informasi yang berguna untuk berbagai aplikasi 

d. Pelaporan 

Pelaporan data ialah dapat menyajikan data dasar, data hasil pengolahan data dari model 

menjadi bentuk peta atau data tabular. Menurut Barus dan wiradisastra (2000) Bentuk produk 

suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal kualitas, keakuratan dan kemudahan pemakainya. 

Hasil ini dapat dibuat dalam bentuk peta-peta, tabel angka-angka: teks di atas kertas, atau dalam 

cetak lunak (seperti file elektronik). 

e. Query 

Suatu metode pencarian informasi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

pengguna SIG dalam penelitian ini mencari lokasi dan kondisi jembatan yang ada pada 

kabupaten kudus. Penelusuran data menggunakan lebih dari satu layer dapat memberikan 

informasi untuk analisis data dan memperoleh data yang diinginkan.  

f. Analisis 

Terdapat dua jenis fungsi analisis dalam SIG yaitu fungsi analisis spasial dan analisis 

atribut.Fungsi analisis spasial adalah operasi yang dilakukan pada data spasial yang 

berhubungan dengan peta dan data kelurahan pada peta kabupaten Kudus. Sedangkan fungsi 

analisis atribut merupakan fungsi pengolahan data atribut yang berupa ranking kelurahan di 

kecamatan Kota kabupaten Kudus yaitu data yang tidak berhubungan dengan ruang. 

g. Visualisasi (Data Output) 

Penyajian hasil informasi baru atau database yang ada baik dalam bentuk softcopyyang 

berupa filemaupun dalam bentuk hardcopy seperti dalam bentuk : peta, tabel dan grafik yang 

dicetak pada kertas. 

 

2.2. Konsep Dasar Sistem 

2.2.1. Pengertian Sistem 

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 

sasaran tertentu.(Jogiyanto, 2005). 

Sebuah sistem umumnya terdiri atas sejumlah subsistem. Masing – masing subsistem 

yang  memiliki batas tersendiri ini saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang sama. 
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2.2.2. Karakteristik Sistem 

Suatu sitem memiliki karakteristik atau sifat – sifat tertentu, yaitu mempunyai : 

1. Komponen (Component) 

Terdiri dari sebuah komponen yang saling berinteraksi, dan bekerja membentuk satu 

kesatuan. 

2. Batas Sistem (Boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 

dengan lingkungan luarnya. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Enviroment) 

Adalah apaupun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

Penghubung (Interface) 

Merupakan media penghubung antar subsistem, yang memungkinkan sumber – sumber daya 

mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. 

4. Masukan (Input) 

Adalah energy yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat berupa masukkan perawatan  ( 

maintenance input )  dan masukan sinyal ( signal input) 

5. Keluaran (Output) 

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa 

pembuangan 

6. Pengolahan (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

7. Sasaran (Objectives) dan tujuan (Goal) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). 

2.2.3. Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan menjadi beberapa pandangan diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

Sistem absrak (abstract system)  adalah sistem yang berisi gagasan atau konsep. 

Misalnya teologi yang berisi gagasan antara manusia dengan tuhan.Sistem fisik (physical 
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system)  adalah sistem yang secara fisik dapat dilihat. Misalnya: sistem komputer, sistem 

sekolah, sistem akuntansi, dan sistem transportasi.  

2. Sistem Deterministik dan Probabilistik 

Sistem deterministik (deterministic system) adalah suatu sistem yang operasinya 

dapat diprediksi secara tepat. Misalnya : sistem komputer.Sistem probabilistik (probabilistic 

system) adalah sistem yang tidak dapat diramal dengan pasti karena mengandung unsur 

probabilistik. Misalnya: sistem arisan dan sistem sediaan.  

3. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 

Sistem tertutup (closed system) adalah sistem yang tidak bertukar materi, informasi 

atau energi dengan lingkungan. Misalnya: reaksi kimia dalam tabung terisolasi.Sistem 

terbuka (open system) adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan dipengaruhi 

oleh lingkungan. Misalnya: sistem perusahaan dagang. 

4. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia  

Sistem alamiah (natural system) adalah sistem yang terjadi karena alami (tidak dibuat 

oleh manusia). Misalnya: sistem tata surya.Sistem buatan manusia (human made system) 

adalah sistem yang dibuat oleh manusia. Misanya: sistem komputer dan sistem mobil. 

5. Sistem Sederhana dan Sistem Kompleks 

Berdasarkan tingkat kerumitannya, sistem dibedakan menjadi sistem sederhana 

(misalnya sepeda) dan sistem yang kompleks (misalnya otak manusia). 

 
2.3. Pengertian Pendistribusian 

Pendistribusian adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan proses pencatatan 

penerima raskin,proses pengelolaan beras untuk keluarga miskin (raskin),laporan data 

penerima,laporan pengelolaan beras raskin,dan memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki 

secara efektif untuk mencapai tujuan. 

 
2.4. Pengertian Raskin 

 Raskin (Keluarga Miskin) merupakan salah satu program yang bertujuan untuk 

mengurangi beban pengeluaran rumah tangga miskin melalui pemenuhan sebagian kebutuhan 

pangan pokok dalam bentuk beras. 
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2.5. Pengertian Pendistribusian Beras Untuk Keluarga Miskin 

Pendistribusian Beras Untuk Keluarga Miskin (Raskin)merupakan suatu kegiatan utama 

yang dilakukan oleh Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan DesaKecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus secara berkesinambungan. Dimana Dalam usaha menangani kemiskinan dan kerawanan 

pangan, pemerintah telah berupaya menanggulanginya.Masalah ini telah menjadi perhatian 

nasional dan penanganannya perlu dilakukan secara terpadu yang melibatkan ditingkat sektor 

baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah. 

 
2.6. Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran 
 

 
2.7.   Konsep Analisa Sistem  

2.7.1. Pengertian Analisa Sistem 

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian – 

bagian komponenya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan- permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 

2.7.2. Alat Bantu Dalam Analisa Sistem 

Persiapan  
 Penentuan lokasi dan variable 

penelitian. 
 Menentukan kebutuhan data yang 

akan digunakan. 
 Membuat surat izin penelitian 
 Pengumpulan data yang 

dibutuhkan. 
 

Studi  
Literatur 

Survey 
Lapangan 

Pengolahan SIG 

SIG 
Pendistribusian Beras untuk 

Rakyat Miskin 

Data Spasial 
Peta Kabupaten Kudus 
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Dalam analisa sistem alat bantu yang digunakan adalah diagram alir data (Flow Of 

Document). Flow of Document merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan 

formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol 

yang sama dengan yang digunakan didalam bagan alir sistem. Bagan alir dokumen digambar 

dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak sebagai berikut : 

Tabel 2.1.  Bagan Alir Dokumen 

Nama Simbol Simbol Keterangan 

Terminator 

 
Digunakan untuk menunjukkan 

awal dan akhir suatu proses. 

Dokumen 

 

 Mendefinisikan dokumen 

masukan dan keluaran 

Pemasukan Data 

 

 

Mendefinisikan pemasukan data 

melalui keyboard computer 

Proses Manual 

 

 

Mendefinisikan penyimpanan 

arsip saat diperlukan sebagai 

back-up 

Simbol Simpanan 

offline 

 

 File non komputer yang diarsip 

urut menurut N=numeric, 

A=Alphabetic, C=Cronological 

Garis Alir 

  

Menunjukkan arus dari proses 

Sumber Jogiyanto, 2005 

 

2.7.3. DFD (Data Flow Diagram) 

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari 

mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses 

apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang 

dikenakan pada data tersebut  (Jogiyanto, 2005). 

2.7.3.1. Simbol DFD 

N 
A 

C 
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Ada beberapa simbol DFD yang dipakai untuk menggambarkan data beserta proses 

transformasi data dengan teknik Yourdon/De Marco,  antara lain (Jogiyanto, 2005) : 

1. Entity luar 

 

 

 

Gambar 2.6: Contoh Entity Luar 

Entity luar digambarkan dengan simbol persegi biasa. Entity luar diberi huruf sebagai 

identitas. Entity luar merupakan sumber atau tujuan aliran data dari atau ke system. Entity luar 

merupakan lingkungan luar system. Entity luar bisa digambarkan secara fisik dengan 

sekelompok orang atau mungkin sebuah system. 

2. Aliran data 

 

 

Gambar 2.7: Simbol aliran data 

Menggambarkan aliran data dari satu proses ke proses lainnya. Simbol aliran data bentuk 

garisnya boleh bebas. 

3. Proses 

 

 

 

Gambar 2.8: Simbol Proses 

Proses atau fungsi yang mentransformasikan data secara umum digambarkan dengan 

lingkaran. 

 

 

4. Berkas atau tempat penyimpanan  

 

 

 

 
A 
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Gambar 2.9: Simbol berkas 

Merupakan komponen yang berfungsi untuk menyimpan data atau file. Simbol dari berkas 

ini dapat digambarkan dengan garis paralel. 

 
2.7.3.2. DFD Leveled 

Model ini menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan 

satu dengan yang lain dengan aliran dan penyimpanan data. Sebagai alat bantu desain sistem, 

model ini hanya memodelkan sistem dari sudut pandang fungsi. 

Dalam DFD leveled ini akan terjadi penurunan level dimana dalam penurunan level yang 

lebih rendah harus mampu merepresentasikan proses tersebut ke dalam spesifikasi proses yang 

jelas. Jadi dalam DFD leveled dapat dimulai dari DFD level 0 kemudian turun ke DFD level 1 

dan seterusnya. Setiap penurunan hanya dilakukan bila perlu. Tidak semua bagian dari sistem 

harus diturunkan dengan jumlah level yang sama (Andri Kristanto, 2003). 

Berikut ini adalah contoh DFD : 

 

 
 

Gambar 2.10 : Contoh DFD 
 

Dari gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa konsumen melakukan order pembelian barang 

ke sistem yaitu proses penjualan barang, dari proses penjualan barang ini akan mengecek barang 

yang dipesan konsumen tersebut, apakah masih tersedia dibagian persediaan dalam hal ini data 

store inventory, kemudian inventory ini akan melaporkan barang yang diminta, misalkan ada ke 

sistem lagi dan dilanjutkan kebagian penjualan untuk dibuatkan nota penjualan. 
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2.8. ERD (Diagram Entity Relationship) 

Menurut Fathansyah (2007:79) Entity-Relationship Diagram(ERD) merupakan model yang 

berisi komponen-komponen Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi yang masing-masing 

dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari ‘dunia nyata’.  

Notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat digunakan adalah : 

1. Persegi panjang, menyatakan Himpunan Entitas 

2. Lingkaran / elip, menyatakan Atribut 

3. Belah ketupat, menyatakan Himpunan Relasi 

4. Garis, sebagai penghubung antara Himpunan Relasi dengan Himpunan Entitas dan Himpunan 

Entitas dengan Atributnya. 

5. Kardinalitas dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka 

. 

 

 
 
 

Gambar 2.11 : Notasi-notasi Simbolik Diagram ER 
 
 

2.8.1. Kardinalitas/Derajat Relasi 

Kardinalitas Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat 

berupa : 

1. Satu ke satu  

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak 

dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya. 
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Gambar 2.12 : Kardinalitas Relasi satu ke satu 

 
2. Satu ke banyak 

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak 

entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan 

entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 
 

 
 

Gambar 2.13 : Kardinalitas Relasi satu ke banyak 
 
 

3. Banyak ke satu 

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak 

dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada 

himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B. 
 

 
 

Gambar 2.14 : Kardinalitas Relasi banyak ke satu 
 

4. Banyak kebanyak 

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak 

entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya. 
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Gambar 2.15 : Kardinalitas Relasi banyak ke banyak 
 

Berikut adalah contoh penggambaran relasi antar himpunan entitas lengkap dengan 

kardinalitas relasi dan atribut_atributnya: 

 
1. Relasi satu-ke-satu (one-to-one) 

Contoh, adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Jurusan. 

Himpunan relasinya diberinama “mengepalai”. Pada relasi ini, setiap Dosen paling banyak 

mengepalai satu jurusan ( walaupun memang tidak semua Dosen yang menjadi ketua Jurusan ). 

Dan setiap Jurusan pasti dikepalai oleh paling banyak satu orang Dosen. Maka 

penggambarannya adalah : 

 

 
 

Gambar 2.16 : Diagram ER untuk Relasi satu ke satu 
 

 
Pada Diagram ER diatas dapat dilihat bahwa himpunan entitas Dosen dan himpunan entitas 

Jurusan masing-masing memiliki dua buah atribut saja. Sementara iu, pada himpunan relasi 

mengepalai juga terdapat dua buah atribut yang secara bersama-sama berfungsi juga sebagai key 

pada himpunan relasi tersebut. Karena kedua atribut atau key tersebut sebetulnya berasal dari 

atribut key dari masing-masing himpunan entitas yang dihubungkannya, maka keduanya 

digolongkan sebagai key asing (foreign-key). Adanya kedua atribut key tersebut selanjutnya akan 

dapat menunjukkan Dosen mana yang mengepalai suatu Jurusan ( menjadi kepala Jurusan ), atau 

sebaliknya Jurusan mana yang dikepalai seorang Dosen.  
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2. Relasi satu-ke-banyak (one-to-many) 

Contoh, adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Kuliah. 

Himpunan relasinya diberinama “mengajar”. Para relasi ini, setiap Dosen dapat mengajar lebih 

dari satu mata Kuliah, sedang setiap Dosen dapat mengajar lebih dari satu mata Kuliah, sedang 

setiap mata Kuliah diajar hanya oleh paling banyak satuorang Dosen. Maka penggambarannya 

adalah : 
 

 
 

Gambar 2.17 : Diagram ER untuk Relasi satu ke banyak 
 

Key asing (foreign key) dari himpunan relasi mengajar diatas adalah nama_dos dan 

kode_kul, yang masing-masing berasal dari himpunan entitas Dosen dan himpunan entitas 

Kuliah. Tetapi disamping kedua atribut key tersebut, ada pula dua atribut tambahan yang tidak 

berasal dari salah satu himpunan entitas yang dihubungkannya. Hal ini memang dmungkinkan 

dan bahkan umum terjadi. Dengan adanya keempat atribut tersebut pada himpunan relasi 

mengajar, maka dapat diketahui jadwal pelaksanaan setiap mata Kuliah beserta Dosen yang 

mengajrkannya. 

3. Relasi banyak-ke-banyak (many-to-many) 

Contoh, adanya relasi antara himpunan entitas Mahasiswa dengan himpunan entitas Kuliah. 

Himpunan relasinya diberinama “mempelajari”. Pada relasi ini, setiap Mahasiswa dapat 

mempelajari lebih dari satu mata Kuliah, demikian juga sebaliknya, setiap matakuliah dapat 

dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Maka penggambarannya adalah : 
 

 
 

Gambar 2.18 : Diagram ER untuk Relasi banyak ke banyak 
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Keberadaan himpunan relasi mempelajari diatas akan memiliki dua fungsi, yaitu untuk 

menunjukkan mata Kuliah mana saja yang diambil oleh seorang mahasiswa ( atau mahasiswa 

mana saja yang mengambil mata Kuliah tertentu). Dan indeks nilai yang diperoleh seorang 

mahasiswa untuk mata kuliah tertentu ( tentu saja setalah data indeks nilai tersebut disimpan). 
 
2.8.2. Tahapan Pembuatan Diagram ER 

Langkah – langkah teknis untuk menghasilkan Entity-Relationship Diagram (ERD) : 

1. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan entitas yang akan terlibat. 
 

 
 

Gambar 2.19 : Himpunan Entitas 
 

2. Menentukan atribut-atribut keydari masing-masing himpunan entitas. 

 
Gambar 2.20 : Himpunan Entitas dengan atribut key 

 
 
3. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan relasi diantara himpunan entitas-

himpunan entitas yang ada beserta foreign-key-nya. 
 

 
 

Gambar 2.21 : Himpunan Relasi diantara Himpunan Entitas beserta foreign-key-nya 
 

4. Menentukan derajat / kardinalitas relasi untuk setiap himpunan relasi. 
 

 
Gambar 2.22 : Derajat / Kardinalitas relasi untuk setiap himpunan relasi 
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5. Melengkapi himpunan entitas dan himpunan relasi dengan atribut-atribut deskriptif (non 

key). 
 

 
 

Gambar 2.23 : Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi beserta atribut deskriptif (non 
key) 

 

 


